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Abstract: This study evaluated the business feasibilyty of developing Chaproek Coffee Shop in Sukabumi 

District, fosusing on legal, environmental, market, technical, management and financial aspects. The 

objective of the study were to determine the expansion potential of this coffee shop and provide insights for 

usaha kecil menengah (UKM) in the culinary sector. The methods used include direct interview with the 

owner and financial data analysis. The result showed that Chaproek Coffee Shop meets the legal 

requirements and has an effective marketing strategy through social media. In terms of the environment, 

the shop does a good job of managing waste, although it still needs improvement in managing plastic waste. 

Financial analysis shows that the shop needs to sell a minimum of 373 cups of coffee per month to break 

event point (BEP) with an ROI of 11,86% and an R/C Ratio of 1,12. Thes findings confirm that Chaproek 

Coffee Shop is feasibel to expend and open new branches, making a positive contribution to the local 

economy and the lifestyle of modern society.  
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Abstrak: Studi ini mengevaluasi kelayakan usaha pengembangan Kedai Kopi Chaproek di Kabupaten 

Sukabumi, dengan fokus pada aspek hukum, lingkungan, pasar, teknis, manajemen, dan keuangan. Tujuan 

penelitian adalah untuk menentukan potensi ekspansi kedai kopi ini dan memberikan wawasan bagi pelaku 

usaha kecil menengah (UKM) di sektor kuliner. Metode yang digunakan meliputi wawancara langsung 

dengan pemilik dan analisis data finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kedai Kopi Chaproek 

memenuhi syarat legalitas serta memiliki strategi pemasaran yang efektif melalui media sosial. Dari segi 

lingkungan, kedai ini berupaya mengelola limbah dengan baik, meskipun masih perlu perbaikan dalam 

pengelolaan limbah plastik. Analisis keuangan menunjukkan bahwa kedai harus menjual minimal 373 

cangkir kopi per bulan untuk mencapai titik impas (BEP) dengan ROI sebesar 11,86% dan R/C Ratio 1,12. 

Temuan ini menegaskan bahwa Kedai Kopi Chaproek layak untuk dikembangkan dan membuka cabang 

baru, memberikan kontribusi positif bagi ekonomi lokal dan gaya hidup masyarakat modern. 

 
Kata kunci : Kedai Kopi, Break Event Point, Return On Investment, Revenue Cost Ratio 
 

E-mail penulis terkait: siti.nuraeni_mn22@nusaputra.ac.id  

ISSN: 2686-4789 (Print); ISSN: 2686-0473 (Online) 

https://senmabis.nusaputra.ac.id/

mailto:siti.nuraeni_mn22@nusaputra.ac.id
mailto:ali.rohman_mn22@nusaputra.ac.id
mailto:salma.nadia_mn22@nusaputra.ac.id
mailto:abigail.fernanda_mn22@nusaputra.ac.id
mailto:adri.wisnu_mn22@nusaputra.ac.id
mailto:siti.nuraeni_mn22@nusaputra.ac.id
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2686-0473


4th SENMABIS 2024 – Seminar Nasional Manajemen dan Bisnis 

2 

PENDAHULUAN 

Indonesia salah satu penghasil kopi terbesar 

di dunia menurut Departemen Pertanian 

Amerika Serikat (USDA, 2024). Pada tahun 

2022/2023 berdasarkan laporan tersebut 

Indonesia menempati peringkat keempat 

dalam produksi kopi tertinggi setelah Brasil, 

Vietnam, dan Kolombia. Posisi ini didasari 

oleh kondisi geografis yang sangat 

mendukung untuk budidaya kopi. Kopi 

yang diproduksi di Indonesia sangat 

bervariasi jenisnya seperti Arabika, Robusta, 

dan Liberika (Kumaisyaroh & Bahri, 2023). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2023), produksi kopi mengalami 

fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2022. Pada 

tahun 2020, tercatat produksi kopi mencapai  

762,38 ribu ton. Kemudian, pada tahun 2021 

Indonesia menghasilkan kopi sebanyak 

786,19 ribu ton, dengan persentase kenaikan 

sebesar 3,12%. Namun, pada tahun 2022 

jumlah produksi kopi mengalami 

penurunan menjadi 774,96 ribu ton, yang 

menunjukkan penurunan sebesar 1,43%. 

Sebagian besar produksi kopi Indonesia 

diekspor ke luar negeri, sementara sisanya 

untuk memenuhi permintaan pasar dalam 

negeri. Ekspor kopi Indonesia mencakup 

lima benua seperti, Asia, Afrika, Australia, 

Amerika, dan Eropa.  

 

Selain menjadi komoditas ekspor penting, 

kopi juga merupakan bagian dari gaya 

hidup masyarakat modern, terutama di 

kalangan anak muda. Bisnis kedai kopi di 

Indonesia sedang mengalami pertumbuhan 

pesat, terutama di kota-kota besar. Banyak 

pengusaha yang berinovasi dengan 

menawarkan konsep-konsep unik dan 

menarik di kedai kopi mereka. Fenomena ini 

bahkan telah menyebar hingga ke kota-kota 

kecil (ZA & Wibowo, 2023). Peluang untuk 

bersaing dalam usaha kedai kopi di 

Indonesia semakin besar dengan kondisi ini 

(Dede Supriadi & Patria Supriyoso, 2022). 

Kedai kopi Chaproek di Kabupaten 

Sukabumi, yang menjadi objek penelitian 

ini. Pemilihan kedai kopi Chaproek 

didasarkan pada banyak faktor. Salah 

satunya adalah popularitas kedai kopi 

sebagai tempat bagi anak muda untuk 

berkumpul, bekerja, atau hanya bersantai 

(Igiasi, 2017). Dengan meningkatnya budaya 

kedai kopi di Indonesia, kedai kopi 

Chaproek menjadi contoh relevan untuk 

menilai kelayakan usaha di sektor ini. Dalam 

penelitian ini, aspek kelayakan usaha kedai 

kopi menjadi fokus  beberapa aspek penting 

yang menentukan kelayakan usaha, yaitu 

aspek hukum, aspek lingkungan, aspek 

pasar dan pemasaran, aspek teknis dan 

operasional, aspek manajemen dan sumber 

daya manusia dan aspek keuangan 

(Purnawati et al., 2022).   

 

Dalam aspek hukum, penelitian akan 

meneliti bagaimana kedai kopi Chaproek 

mematuhi peraturan yang berlaku, seperti 

izin usaha. Kedai kopi yang memiliki 

legalitas yang lengkap dan memenuhi 

peraturan dapat mengurangi risiko hukum 

di masa mendatang. Legalitas usaha juga 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

(Fitriani, 2017). Kepatuhan terhadap 

peraturan bukan hanya syarat dasar untuk 

menjalankan usaha secara sah, tetapi juga 

memiliki dampak jangka panjang yang 

penting bagi kelangsungan dan 

perkembangan usaha. Solusi untuk 

meningkatkan kepatuhan hukum dan 

legalitas usaha kedai kopi Chaproek yaitu 

pertama dengan melakukan audit internal 

untuk memastikan bahwa izin dan dokumen 

legal yang diperlukan sudah lengkap dan 

diperbarui. Kedua, memberikan pelatihan 

kelpada karyawan telntang pelntingnya 
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kelpatulhan hulkulm dan cara melmatulhi 

pelratulran yang belrlakul. Keltiga, sellalul 

ulpayakan ulntulk melncari informasi telrbarul 

telrkait pelratulran yang belrhulbulngan delngan 

indulstri makanan dan minulman. Aspelk 

lingkulngan julga melnjadi fokuls pelnting 

dalam pelnellitian ini. Pelnellitian ini akan 

melnyellidiki bagaimana keldai Chaproelk bisa 

belrkontribulsi telrhadap pellelstarian 

lingkulngan. Pada aspelk pelmasaran 

pelnellitian ini akan mellihat stratelgi 

pelmasaran apa yang tellah ditelrapkan olelh 

keldai kopi Chaproelk. Salah satul solulsi yang 

ditawarkan adalah melmanfaatkan meldia 

sosial selbagai alat pelmasaran yang kulat. 

Meldia sosial tidak hanya melmulngkinkan 

keldai ulntulk melnjangkaul pellanggan yang 

lelbih lulas, teltapi julga melmbelrikan platform 

ulntulk belrintelraksi langsulng delngan 

pellanggan (Alielfah & Nandasari, 2022).  

 

Pada aspelk telknis dan opelrasional, 

pelnellitian ini akan melngkaji telknologi yang 

digulnakan olelh keldai kopi Chaproelk, dan 

melnganalisis prosels produlksi yang 

ditelrapkan. Seldangkan pada aspelk 

manajelmeln dan sulmbelr daya manulsia,  

pelnellitian ini akan melninjaul strulktulr 

organisasi yang ditelrapkan olelh Keldai Kopi 

Chaproelk, mellipulti julmlah karyawan dan 

bagaimana pelmbagian tulgas dilakulkan 

dalam opelrasional selhari-hari. Strulktulr 

organisasi yang baik sangat pelnting ulntulk 

melnjaga kellancaran ulsaha, melmastikan 

tulgas-tulgas dikellola delngan elfisieln, dan 

seltiap anggota tim melmiliki pelmahaman 

yang jellas telntang pelran melrelka. Agar 

manajelmeln dan pelngellolaan sulmbelr daya 

manulsia di Keldai Kopi Chaproelk lelbih 

optimal solulsi yang bisa ditelrapkan yaitul, 

melnyulsuln strulktulr organisasi yang jellas, 

melmbelrikan pellatihan belrkala bagi 

karyawan, melnelrapkan sistelm elvalulasi 

kinelrja selcara belrkala, dan melnelrapkan 

sistelm shift yang elfisieln. Dalam aspelk 

kelulangan, pelnellitian ini akan melncakulp 

pelrhitulngan Brelak E lvelnt Point (BElP), Reltu lrn 

On Invelstmelnt (ROI), dan Relvelnulel Cost Ratio 

(R/C). Analisis ini belrtuljulan ulntulk melnilai 

kellayakan finansial keldai kopi Chaproelk 

dan melngidelntifikasi potelnsi kelulntulngan 

selrta potelnsi kelbelrlanjultannya dalam jangka 

panjang. 

 

Belrdasarkan ulraian di atas, tuljulan dari 

pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli 

kellayakan ulsaha keldai kopi Chaproelk 

dalam relncana elkspansi delngan melmbulka 

cabang barul, ditinjaul dari belbelrapa pelnting 

yaitul, aspelk hulkulm, aspelk lingkulngan, 

aspelk pasar dan pelmasaran, aspelk telknis 

dan opelrasional, aspelk manajelmeln dan 

sulmbelr daya manulsia, dan aspelk finansial.  

Pelnellitian ini julga belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan wawasan kelpada para pellakul 

ulsaha kelcil melnelngah (UlKM) di bidang 

kullinelr, khulsulsnya dalam indulstri kopi, 

telntang pelntingnya mellakulkan stuldi 

kellayakan selbellulm melmullai ataul 

melngelmbangkan ulsaha. 

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melngulmpullkan data mellaluli 

telknik wawancara delngan ownelr keldai kopi 

Chaproelk. Wawancara dilakulkan selcara 

langsulng di lokasi keldai kopi Chaproelk 

yang belralamat di Jl. Kaduldampit. 

RT.003/RW.002, Kaduldampit, Kelcamatan 

Kaduldampit, Kabulpateln Sulkabulmi, Jawa 

Barat. Wawancara ini ulntulk melndapatkan 

informasi yang melnyellulrulh melngelnai 

belrbagai aspelk yang melmpelngarulhi 

kellayakan ulsaha, mellipulti latar bellakang 

ulsaha, stratelgi pelmasaran, aspelk kelulangan 

dan modal, selrta pelrizininan ulsaha. 
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Pelnellitian ini julga melnggulnakan telknik 

analisis data delngan rulmuls belrikult: 

 

a) Brelak E lvelnt Point (BE lP)  

BElP Julmlah Produlksi = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙
 

 

BElP Harga Produlksi = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

 
Apabila BElP produlksi <  harga julal maka 

ulsaha dalam keladaan melngulntulngkan, 

apabila BElP produlksi = dari harga julal 

maka ulsaha dalam keladaan titik impas, 

dan jika BElP produlksi > harga julal ulsaha 

dalam keladaan tidak melngulntulngkan.  

Apabila BElP harga < julmlah produlksi 

ulsaha dalam keladaan melngulntulngkan, 

apabila BElP harga = julmlah produlksi 

maka ulsaha dalam keladaan titik impas, 

dan apabila BElP harga > julmlah 

produlski maka ulsaha dalam keladaan 

tidak melngulntulngkan (Agulstin & Yasin, 

2023) .  

 

b) Reltu lrn On Invelstmelnt (ROI) 

ROI digulnakan ulntulk melnganalisis hasil 

ataul pelndapatan belrsih yang dihasilkan 

olelh sulatul ulsaha (Pulrnamasari elt al., 

2024). 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

 

c) Relvelnulel Cost Ratio (R/C) 

R/C Ratio = 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 
 

 

Sulatul ulsaha dinyatakan ulntulng/layak ulntulk 

dikelmbangkan jika R/C Ratio > 1, dan jika 

R/C Ratio < 1, ulsaha telrselbult dinyatakan 

rulgi/tidak layak ulntulk dikelmbangkan (Rina 

Amellia, Slamelt Triyadi, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ringkasan Usaha Kedai Kopi Chaproek 

 

Keldai kopi Chaproelk melrulpakan ulsaha 

yang belrfokuls pada makanan dan minulman. 

Belrdasarkan wawancara delngan pelmilik 

keldai, Pak Ruldi Helrmawan, melngawali 

ulsaha ini delngan belrjulalan melnggulnakan 

gelrobak. Delngan modal awal hanya Rp. 

500.000 ulntulk melmbelli kulrsi dan gelrobak, 

selrta Rp. 1.000.000 ulntulk bahan bakul. Pada 

tahuln 2020, Pak Ruldi Helrmawan melndapat 

kelselmpatan belkelrja sama delngan taman 

strawbelrry dan melndirikan keldai kopi 

delngan konselp yang seldelrhana. Lokasinya 

belrada Jl. Kaduldampit, RT.003/RW.002, 

Kaduldampit, Kelc. Kaduldampit, Kabulpateln 

Sulkabulmi, Jawa Barat. 

 

Aspek Hukum 

U lsaha keldai kopi Chaproelk melrulpakan 

ulsaha pelrorangan yang dikellola 

selpelnulhnya olelh pelmiliknya selndiri, yaitul 

Pak Ruldi Helrmawan. Pelmilik belrtanggulng 

jawab atas selmula aspelk ulsaha, mullai dari 

pelrmodalan, opelrasional, hingga 

pelngambilan kelpultulsan stratelgis. Selbagai 

ulsaha yang belropelrasi selcara relsmi, keldai 

ini tellah melmelnulhi syarat lelgalitas delngan 

melmiliki sulrat izin ulsaha yang selsulai 

delngan pelratulran pelmelrintah. 

 

Aspek Pasar dan Pemasaran 

Keldai kopi Chaproelk melmiliki targelt pasar 

yang jellas, yaitul masyarakat selkitar delngan 

fokuls khulsuls pada anak mulda. Ulntulk 

melnarik targelt pasar ini, keldai kopi 

Chaproelk melnggulnakan stratelgi pelmasaran 

digital yang modelrn, telrultama mellaluli 

meldia sosial selpelrti Instagram. Sellain itul, 

pelmasaran dari mullult kel mullult julga 

melnjadi salah satul stratelgi ultama. 

Kombinasi pelmasaran digital dan mullult kel 

mullult ini melmbantul keldai Chaproelk 
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melmbanguln citra yang kulat di kalangan 

anak mulda dan masyarakat selkitar. 

 

Aspek Lingkungan  

U lsaha keldai Chaproelk melnghasilkan 

limbah dapulr belrulpa ampas kopi. Limbah 

kopi yang dihasilkan olelh keldai tidak 

dibulang belgitul saja, mellainkan 

dimanfaatkan selbagai pulpulk tanaman. 

Namuln, keldai kopi Chaproelk masih 

melnghadapi masalah lingkulngan, telrultama 

telrkait delngan pelngellolaan limbah plastik, 

yang masih dibakar. Ulntulk melngulrangi 

dampak telrhadap lingkulngan, keldai kopi 

Chaproelk haruls melmpelrtimbangkan solulsi 

yang lelbih belrkellanjultan, selpelrti 

melnggulnakan bahan kelmasan yang lelbih 

ramah lingkulngan. 

 

Aspek Teknis dan Operasional 

Keldai Kopi Chaproelk belrlokasi di Jl. 

Kaduldampit, Sulkabulmi, delngan jam 

opelrasional bagi pellanggan dimullai dari 

pulkull 09.00 hingga 23.00 WIB seltiap hari. 

Pelgawai di keldai ini melmullai kelgiatan 

melrelka dari jam 08.00 WIB ulntulk pelrsiapan. 

Prosels produlksi dimullai delngan 

pelnyortiran biji kopi ulntulk melmastikan 

kulalitas, dilanjultkan delngan pelnakaran dan 

pelnggilingan biji kopi hingga melncapai 

tingkat kelhalulsan yang selsulai. Seltellah itul, 

kopi diseldulh melnggulnakan meltodel yang 

dipilih olelh pellanggan. Telknologi yang 

digulnakan keldai kopi Chaproelk 

melnggabulngkan prosels manulal dan 

telknologi modelrn selpelrti ROK Prelsso, 

Vieltnam drip, V60, Japanelsel drip, dan 

Aelroprelss. 

 

Aspek Manajemen dan Sumber Daya 

Manusia 

Keldai kopi Chaproelk melrulpakan ulsaha 

mikro delngan strulktulr organisasi yang 

seldelrhana, dimana pelngellolaannya dari 

pelmilik langsulng kelpada telnaga kelrja. 

U lntulk opelrasional selhari-hari, keldai ini 

melmpelkelrjakan dula pelgawai yang 

melmbantul dalam selmula aspelk pelkelrjaan, 

mullai dari pellayanan, pelmbulatan kopi, 

hingga kelbelrsihan. Dalam hal relkrultmeln, 

keldai kopi ini tidak melmbelrikan 

pelrsyaratan yang khulsuls. Pelrsyaratan yang 

diminta hanya belrulpa riwayat hidulp, 

pelndidikan telrakhir, KTP, dan pas foto. 

Seltiap pelgawai yang ditelrima kelrja akan 

melnjalani pellatihan telrlelbih dahullul selbellulm 

mullai belkelrja. 

 

Aspek Keuangan  

Relncana Anggaran Biaya Keldai Kopi 

Chaproelk tahuln 2024 

 

Table 1. Rincian Biaya Tetap Usaha Kedai 

Kopi Chaproek 

No Jenis Biaya Tetap 
Beban Rata-

Rata/Bulan 

1.  Belban Pelnyulsultan Rp 205.689 

2.  Belban Listrik dan air Rp 400.000 

3.  Belban telnaga kelrja (2 

pelgawai) 

Rp 5.000.000 

4.  Belban transportasi Rp 50.000 

5.  Selwa telmpat Rp 2.000.000 

 Total Biaya Tetap (BT) Rp 7.655.689 

Sulmbelr : Data Primelr (diolah), 2024 

 

Data pada tabell 1 melnulnjulkkan biaya teltap 

yang haruls dikellularkan olelh pelmilik ulsaha 

keldai Chaproelk dalam waktul satul bullan 

yaitul selbelsar RP. 8.655.689. Di mana biaya 

teltap ini telrdiri dari belban pelnyulsultan, 

belban listrik dan air, belban telnaga kelrja, 

belban transportasi, dan belban selwa telmpat.  

 

Table 2. Rincian Beban Tidak Tetap Usaha 

Kedai Kopi Chaproek 

No Jenis Beban Tidak Tetap 
Beban Rata-

Rata/Bulan 
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1.  Belban Pelngelmasan  

 - Kantong plastik 

kelmasan 

Rp 150.000 

2.  Bahan Pelmbelrsih Rp 100.000 

3.  Pelmbellian Bahan Bakul  

 - Bulbulk Non Coffelel Rp 400.000 

 - Roti  Rp 50.000 

 - Gulla Rp 35.000 

 - Biji Kopi  Rp 1.675.000 

 Jumlah BTT Rp 2.410.000 

Sulmbelr: Data Primelr (diolah), 2024 

 

Tabell 2 di atas melnulnjulkkan rincian belban 

tidak teltap yang haruls pelmilik keldai kopi 

Chaproelk kellularkan seltiap bullan yaitul 

selbelsar Rp. 2.410.000. Belban tidak teltap ini 

dapat belrulbah-ulbah seltiap bullan telrgantulng 

pada tingkat produlksi ataul pelnjulalan. 

komponeln ultama belban tidak teltap keldai 

kopi Chaproelk mellipulti belban pelngelmasan, 

bahan pelmbelrsih, dan pelmbellian bahan 

bakul. Komponeln belban telrbelsar dalam 

katelgori bahan bakul yaitul pelmbellian biji 

kopi. Hal ini melnulnjulkkan bahwa kopi 

melrulpakan bahan ultama dalam produlksi 

minulman yang dijulal. 

 

Table 3. Beban Total Kedai Kopi Chaproek 

No Jenis Beban 
Beban Rata-

Rata/Bulan 

1.  Belban Teltap Rp 7.655.689 

2.  Belban Tidak Teltap Rp 2.410.000 

 Beban Total  Rp 10.065.689 
Sulmbelr: Data Primelr (diolah), 2024 

 

Tabell 3 melmbelrikan gambaran melnyellulrulh 

telntang belban total bullanan yang haruls 

dikellularkan olelh keldai Kopi Chaproelk. 

Telrdapat dula katelgori ultama belban yang 

dibeldakan, yaitul belban teltap selbelsar Rp. 

7.655.689 dan belban tidak teltap selbelsar Rp. 

2.410.000. Total kelsellulrulhan belban yang 

dikellularkan olelh keldai seltiap bullan 

melncapai Rp 10.065.689. 

 

Table 4. Asumsi Penjualan Usaha Kedai 

Kopi Chaproek 

Rata-Rata 

Produksi/Bulan 

Harga 

Rata-Rata 

Penjualan/ 

Bulan 

417 Rp 27.000 Rp 11.259.000 
 Sulmbelr: Data Primelr (diolah), 2024 

 

Tabell 4 di atas melnjellaskan asulmsi 

pelnjulalan ulntulk ulsaha keldai kopi 

Chaproelk. Rata-rata produlksi keldai 

Chaproelk yaitul 417 cangkir kopi pelr bullan, 

delngan harga rata-rata pelr produlk selbelsar 

Rp. 27.000. Belrdasarkan angka ini, pelnjulalan 

bullanan dipelrkirakan melncapai Rp. 

11.259.000.  

Table 5. Pendapatan Usaha Kedai Kopi 

Chaproek 

Keterangan Jumlah 

Pelnjulalan Pelr Bullan Rp 11.259.000 

Belban Total Rp 10.065.689 

Pendapatan  Rp 1.193.311 

Sulmbelr: Data Primelr (diolah), 2024 

Belrdasarkan tabell 5 di atas dapat 

disimpullkan bahwa keldai kopi Chaproelk 

melmpelrolelh pelndapatan bullanan selbelsar 

Rp. 1.193.311. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelmilik keldai melmpelrolelh kelulntulngan.  

 

Perhitungan kelayakan usaha Break Event 

Point (BEP) dan Return On Investmen 

(ROI) 

a) Break Event Point (BEP) 

BElP Julmlah Produlksi = 
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙
 

 

= 
10.065.689

27.000
 

 

         = 372,81 
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BElP Harga Produlksi =  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
  

   

    = 
10.065.689

417
  

   
    = Rp 24.138 

 

Hasil pelrhitulngan dikeltahuli BElP julmlah 

produlksi melnghasilkan 372,81 cangkir kopi. 

Ini melnulnjulkkan bahwa keldai kopi 

Chaproelk haruls melnjulal seltidaknya 373 

cangkir kopi ulntulk melncapai titik impas. 

Selmelntara itul, BElP harga produlksi 

melnghasilkan Rp 24.138. Artinya, seltiap ulnit 

produlk haruls dijulal delngan harga minimal 

Rp 24.138 ulntulk melnultulpi selmula belban.  

 

b) Return On Investment (ROI) 

ROI = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 x 100% 

 

   = 
1.193.311

10.065.689
 x 100% 

    

  = 11,86% 

Belrdasarkan pelrhitulngan, Keldai Kopi 

Chaproelk melmpelrolelh ROI selbelsar 11,86%. 

Artinya, seltiap Rp100 yang diinvelstasikan 

dalam ulsaha ini, melnghasilkan kelulntulngan 

selbelsar Rp11,86. Angka ini melnulnjulkkan 

bahwa selcara ulmulm, invelstasi yang 

dilakulkan di Keldai Kopi Chaproelk 

melmbelrikan pelngelmbalian yang culkulp 

baik. 

c) Revenue Cost (R/C) 

R/C ratio = 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

 

          = 
11.259.000

10.065.689
 

  
        = 1,12 

Belrdasarkan pelrhitulngan R/C Ratio Keldai 

Kopi Chaproelk adalah 1,12, yang 

melnulnjulkkan bahwa keldai melmpelrolelh 

kelmbali Rp 1,12 ulntulk seltiap rulpiah yang 

dikellularkan olelh keldai. Nilai R/C Ratio yang 

lelbih dari 1 melnulnjulkkan bahwa keldai kopi 

tellah belrhasil melnghasilkan kelulntulngan. 

Hasil pelrhitulngan R/C Ratio yang positif 

melnulnjulkkan bahwa Keldai Kopi Chaproelk 

melmiliki potelnsi ulntulk dikelmbangkan dan 

melmbulka cabang barul. 

 

KESIMPULAN  

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa keldai 

kopi Chaproelk di Kaduldampit, Kabulpateln 

Sulkabulmi, layak ulntulk dikelmbangkan dari 

selgi hulkulm, pasar, pelmasaran, lingkulngan, 

telknis, dan opelrasional. Melnulrult hasil 

pelrhitulngan BElP keldai kopi Chaproelk haruls 

melnjulal seltidaknya 317 cangkir kopi delngan 

harga minimal Rp. 24.138 pelr cangkir ulntulk 

melnultulpi biaya. Bisnis ini melnulnjulkkan 

kelulntulngan delngan ROI 11,86% dan R/C 

Ratio 1,12. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa keldai kopi Chaproelk dinilai layak 

ulntulk dikelmbangkan dan melmbulkan 

cabang barul.  
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